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Abstract 
 
The importance of character building for children in Early Childhood Education Institution 
can be done in the form of parenting program. Parenting is one of activity which carried out 
between parents and school in discussing the growth process of children and their problems 
in order to be sustainable in receiving education either at school or home. Parenting club is 
also an effort to build character in early childhood more maximum, effective and efficient. 
Activities can be done in this program are: First, Parenting Gathering; Second, Learning 
Together; Third, One day with Parent; Fourth, Home Activities, and another activities which 
include into training and providing knowledge in educating and raising children well. 
Besides, in Parenting program can help educator and parents in order to be active in 
implementing character building 
Keywords: Character Building, Urgency of Character Building, Parenting 
 
 
 
Abstrak 
 
Pentingnya pendidikan karakter pada anak di lembaga PAUD dapat diwujudkan dalam 
bentuk program parenting. Parenting merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan antara 
orang tua dan pihak sekolah dalam membahas proses tumbuh kembang anak dan berbagi 
permasalahannya agar terjadi kesinambungan dalam pendidikan yang diterima baik di 
sekolah maupun di rumah. Parenting club juga sebagai upaya penanaman karakter pada anak 
usia dini yang lebih maksimal, efektif, dan efisien. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
program ini antara lain: Pertama, Parents Gathering; Kedua, Belajar Bareng; Ketiga, One 
day with Parent; Keempat, Home Activities, dan bisa kegiatan lainnya yang termasuk dalam 
pelatihan serta pemberian pengetahuan dalam mendidik dan mengasuh anak yang baik. Selain 
itu, dalam program Parenting dapat membantu pendidik dan orang tua agar aktif dalam 
kelancaran pendidikan karakter. 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Urgensi Pendidikan Karakter, Parenting. 
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Pendahuluan 
Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini telah mengalami dinamika perubahan 
orientasi tentang tujuan pendidikan yang diharapkan, bahkan menghadapi keadaan yang 
mengarah pada persimpangan jalan. Banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang 
ditemukan saat ini terjadi karena kurangnya pendidikan karakter atau pendidikan karakter 
yang terabaikan.  
Pada tingkat pendidikan anak usia dini, pendidikan karakter kurang diberikan dan 
pelaksanaannya kurang ditekankan. Salah satu penyebabnya yaitu sedikitnya komunikasi 
antara pihak lembaga pendidikan dengan pihak orang tua peserta didik. Maka dari itu, 
lembaga pendidikan mengadakan suatu program yang melibatkan peran orang tua di 
dalamnya, yaitu program parenting. Melalui program ini, pendidik memberikan pengetahuan 
dan pelatihan tentang cara implikasi dan kunci sukses kepada orang tua supaya anak memiliki 
kepribadian dan karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional.  
Pada makalah ini penulis akan memaparkan mengenai cara mengoptimalisasi 
pendidikan karakter melalui program parenting, selain itu juga akan dibahas mengenai 
implementasi program ini untuk membentuk karakter anak usia dini. 
Pengertian Pendidikan Karakter 
Istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap ciri-
karakteristik-gaya-sifat khas dari diri seeorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga  bawaan seseorang 
sejak lahir.  
Namun karakter seseorang dapat saja berubah seperti proses perubahan seseorang dari 
baik menjadi jahat atau sebaliknya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa manusia memiliki 
daya-daya dinamis (bisa berubah), baik kebaikan maupun kejahatan. Kepemilikan atas daya 
dinamis ini, memberikan pendidikan karakter untuk menyempurnakan diri manusia. Dengan 
demikian, pendidikan karakter sebagai sebuah usaha manusia untuk menjadikan dirinya 
sebagai manusia yang berkeutamaan. Pendidikan karakter merupakan hasil dari usaha 
manusia dalam mengembangkan dirinya sendiri.1 
Parwez menurunkan beberapa definisi pendidikan karakter yang disimpulkan dari 
sekian definisi yang dipahami oleh para penulis barat saat ini. Definisi tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 1) Moralitas adalah karakter. Karakter merupakan sesuatu yang 
terukur dalam diri seseorang. Karakter merupakan kekuatan batin. Pelanggaran susila 
(amoralitas) juga merupakan karakter, tetapi untuk menjadi bermoral dan tidak bermoral 
adalah sesuatu yang ambigu; 2) Karakter adalah manifestasi kebenaran dan kebenaran adalah 
penyesuaian kemunculan pada realitas; 3) Karakter adalah mengadopsi kebaikan dan 
kebaikan adalah gerakan menuju suatu tempat kediaman. Kejahatan adalah perasaan gelisah 
yang tiada berjuang dari potensialitas tanpa sesuatu yang dapat dicapai, jika tidak mengambil 
arah namun juga tidak terjebak dalam ketidak tahuan, dan akhirnya semua sirna; 4) Dalam 
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pengertian yang lebih umum, karakter adalah sikap manusia terhadap lingkungannya yang 
diekspresikan dalam tindakan. 
Dapat disimpulkan bahwa karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, 
dan sikap seseorang yang ditunjukan kepada orang lain melalui tindakan.2 
 
Urgensi Pendidikan Karakter 
Situasi sosial, kultural masyarakat Indonesia akhir-akhir ini memang semakin 
mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang semakin 
merendahkan harkat dan derajat manusia.  Hancurnya nilai-nilai moral, merebaknya 
ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, dan lain-lain. Telah terjadi di pendidikan kita. 
Orde Baru telah memberikan sumbangan besar bagi  berdirinya banyak Sekolah Dasar 
inpres pada tahun 80-an yang memberikan kesempatan besar bagi anak-anak didaerah untuk 
memperoleh akses pendidikan. Rupanya usaha nasional bagi perkembangan pendidikan 
nasional dengan adanya perbaikan sarana dan fasilitas pendidikan tidak disertai dengan 
kurikulum yang memadai sehingga sejak zaman orde baru sampai sekarang selalu bermain 
“bongkar pasang” kurikulum. Kita kenal berbagai macam jenis kurikulum seoerti cara belajar 
siswa aktif (CBSA), kurikulum berbasis kompetensi (KBK), dan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), dan sekarng kurikulum 2013 (K.13).3 
Pada masa setelah reformasi, situasi pendidikan nasional semakin parah. Kurikulum  
tetap berganti setiap pergantian menteri, dari kurikulum 2004 kekurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). Sementara itu ribuan sekolah SD inpres yang dibangun oleh orde Baru 
pada tahun 80-an mulai roboh.                                                                        
Dari segi politik pendidikan, pemerintah semakin tidak dapat memiliki daya tawar 
terhadap tuntutan persaingan global sehingga privatisasi semakin dipercepat terutama 
dibeberapa universitas negeri. Kebijakan politik pendidikan ini jelas semakin jauh dari 
pelayanan pada rakyat, sebab universitas negeri semakin menjadi mahal  dan tidak terjangkau 
oleh rakyat miskin. 
Sekolah–sekolah kita sendiri banyak menyamai  perilaku tidak adil dan kekerasan, 
baik karena intervensi dari pihak luar maupun dari kalangan insan pendidikan sendiri. 
Akibatnya para siswa, guru dan masyarakat yang menjadi korban. Banyak peristiwa yang 
mengkhawairkan yang terjadi dilingkungan pendidikan kita yang membuat dunia pendidikan 
semakin lumpuh. 
Kasus tindakan kekerasan yang dilakukan Bupati Kampar (Riau) telah memacetkan 
dunia pendidikan di Kampar selama beberapa minggu. Hal tersebut tentunya merugikan 
proses belajar siswa. Ada juga kasus guru yang diteror aparat keamanan dan dikecam pejabat 
pemerintahan karena bersikukuh mempertahankan sekolahnya yang digusur demi sebuah 
program bisnis. Para murid sekolahnya yang menjadi korban kekerasan  dan kejahatan entah 
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itu karena konflik politik maupun karena perilaku kriminal biasa, melalui pembunuhan  
maupun pemerkosaan. Ada pula guru yang tega melecehkan anak didiknya secara seksual. 
Tentu saja berbagai macam demoralisasi di atas tidak semuanya terjadi karena proses 
salah didik dalam lembaga pendidikan kita. Kita percaya terlalu tinggi bahwa “segala segala 
sesuatu dapat dipelajari melalui pengajaran” Tidak setiap hal bisa dipelajari dan diatasi hanya 
dengan cara pergi ke sekolah. Sekolah bukanlah tempat penyembuh segala luka kemanusiaan. 
Lembaga pendidikan memang sejak dahulu memiliki peran penting bagi sumbangsih 
perjalanan peradaban umat manusia dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budaya. 
Melihat defisitnya sumbangan lembaga pendidikan dalam kerangka proses pembudayaan 
masyarakat kita, sudah sepantasnya bila sekolah mempertanyakan kembali program-
programnya dan mengevaluasinya melalui program-program yang sifatnya lintas kultural 
dalam pendidikan anak-anak Indonesia, 
Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang diterapkan dalam lembaga pendidikan 
kita bisa menjadi salah satu sarana pembudayaan dan pemanusiaan. Kita ingin menciptakan 
sebuah lingkungan hidup yang menghargai hidup manusia, menghargai keutuhan dan 
keunikan ciptaan, serta menghasilkan sosok pribadi yang memiliki kemampuan intelektual 
dan moral yang seimbang sehingga masyarakat akan menjadi semakin manusiawi. 
Pendidikan karakter secara sistematis diterapkan dalam pendidikan dasar dan 
menengah merupakan sebuah daya tawar berharga bagi seluruh komunikasi. Para siswa 
mendapatkan keuntungan dengan memperoleh perilaku dan kebiasaan positif yang mampu 
meningkatkan rasa percaya dalam diri mereka, membuat hidup mereka lebih bahagia dan 
lebih produktif. Tugas-tugas guru menjadi lebih ringan dan lebih memberikan kepuasan 
ketika para siswa memiliki disiplin yang lebih besar didalam kelas, orang tua gembira ketika 
anak-anak mereka belajar untuk menjadi lebih sopan, memilki rasa hormat dan produktif. 
Para pengelola sekolah akan menyaksikan berbagai macam perbaikan dalam hal disiplin, 
kehadiran, beasiswa, pengenalan nilai-nilai moral bagi siswa maupun guru, demikian juga 
berkurangnya tindakan vandalisme didalam sekolah.4 
Berbagai persoalan yang terjadi di Indonesia tidak akan berkurang jika pendidikan 
karakter tidak segera diterapkan dalam konteks pendidikan.  Baik secara langsung maupun 
dengan menciptakan sebuah lingkungan yang bersifat asuhsecara moral dalam lingkungan 
pendidikan. Lembaga pendidikan demikian ini akan membantu membangun sebuah 
masyarakat yang sehat dari pada sekedar mencetak para pekerja sosial, sukarelawan dan 
konselor yang membantu mengatasi kemunduran sosial dalam masyarakat.5 
 
Pengertian dan Tujuan Parenting untuk Anak Usia Dini  
Sebelum kita mengetahui arti dari parenting, akan lebih baik jika kita mengetahui 
pengertian parenting. Parenting berasal dari bahasa Inggris yang berarti proses mengasuh 
anak atau pengasuhan. Parenting adalah suatu upaya pendidikan yang dilakukan oleh orang 
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tua atau keluarga, yang meliputi aktivitas-aktivitas seperti: memberi makan atau asupan 
nutrisi yang diberikan kepada anak, memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) 
sebagai usaha untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Penggunaan 
kata “parenting” disebabkan karena belum ada kata dalam bahasa Indonesia yang tepat untuk 
mewakili aktivitas-aktivitas dari proses interaksi antara orang tua dan anak. 
Kegiatan parenting dilakukan dalam keluarga karena keluarga merupakan tempat 
pertama di mana seorang anak mendapatkan pendidikan dan merupakan unit terkecil dalam 
masyarakat. Untuk mewujudkan fungsi keluarga khususnya yaitu fungsi keluarga dalam 
bidang sosial dan pendidikan, kegiatan parenting dilakukan antara keluarga dan pihak 
sekolah (lembaga Pendidikan Anak Usia Dini) sehingga keluarga dapat menjadi mitra yang 
baik. Proses parenting juga tidak hanya dilakukan oleh satu pihak saja yaitu orang tua kepada 
anak, melainkan proses interaksi yang intensif dari kedua belah pihak. 
Ada berbagai usaha yang dilakukan oleh sekolah atau lembaga PAUD dalam  
menyadari pentingnya peran orang tua untuk menyukseskan pendidikan karakter pada anak, 
maka dibentuklah kelompok/perkumpulan orang tua siswa (parenting) yang didalam 
kelompok tersebut terdapat kegiatan-kegiatan positif yang melibatkan orang tua, guru dan 
siswa dalam upaya peningkatan wawasan orang tua dalam proses mendampingi tumbuh 
kembang anak.6 
Jadi, program parenting yaitu kegiatan yang dilakukan antara orang tua dan pihak 
sekolah dalam membahas proses tumbuh kembang anak dan berbagi permasalahannya agar 
terjadi kesinambungan dalam rangka optimalisasi potensi anak. Kegiatan Parenting juga 
dilaksanakan untuk memberikan sosialisai tentang program-program yang diselenggarakan 
oleh lembaga PAUD. 
Secara umum tujuan program parenting adalah mengajak orang tua untuk bersama-
sama memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak. Selain itu program Parenting dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam melaksanakan perawatan, 
pengasuhan, dan pendidikan anak di dalam keluarga dengan berlandaskan dasar-dasar 
karakter yang baik. 
Selain itu, program parenting dilakukan oleh lembaga PAUD agar program sekolah 
dan program rumah dapat diselaraskan, sehingga pendidikan karakter yang ditanamkan di 
sekolah dapat ditindak lanjuti di lingkungan keluarga. Program ini akan meningkatkan 
kerjasama antara orang tua dan pihak lembaga PAUD dan dapat meningkatkan kompetensi 
guru.  
Program parenting dilakukan dengan memanggil/menghadirkan para ahli dalam 
bidang pendidikan anak usia dini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengundang 
psikolog, dosen atau guru. Jadi, guru juga harus tetap meningkatkan kompetensi dan 
pengetahuan yang dimiliki. Program parenting juga dapat dilakukan dengan memasukkan 
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beberapa kegiatan yang lain dengan maksud dan tujuan mempererat kerjasama antara pihak 
lembaga PAUD dengan orang tua. 
 
Implementasi Program Parenting 
Ilmu pendidikan masa silam senantiasa menganggap penting pelatihan dan pendidikan 
karakter. Meskipun tidak berhasil menjabarkan apa yang dimaksud dengan karakter atau 
menunjukan cara mendidiknya. Kesadaran mengenai pentingnya pendidikan karakter pun 
mulai diakui oleh masyarakat. Maraknya fenomena kenakalan pada anak pun sering kita 
jumpai dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan kurangnya pendidikan karakter sejak anak 
berusia dini.  Bagaimana pentingnya masa-masa usia dini, sampai disebutkan bahwa masa-
masa anak usia dini merupakan masa the golden age moment atau masa-masa emas. Pada 
usia ini anak menyerap segala sesuatu yang ia lihat, ia dengar dan ia rasakan.  
Proses pendidikan pada anak usia dini (usia 0-6 tahun) sebaiknya selalu dipantau oleh 
orang tua atau guru, karena anak belum dapat memilih dan memilah informasi yang ia 
dapatkan dari alat panca inderanya. Tugas pokok orang tua yaitu membimbing, memberi 
stimulus dan mengawasi kegiatan anak. Dengan pemberian stimulus-stimulus yang mengarah 
kepada karakter yang baik, maka akan menghasilkan anak yang berkarakter baik pula 
nantinya. Begitu juga sebaliknya. Anak akan merekam di pikiran bawah sadar mereka sampai 
mereka dewasa kelak. 
Keajaiban yang terdapat pada otak anak usia dini inlah yang harus kita optimalkan 
agar otak anak dapat berkembang secara optimal dan berkarakter. Karakter  sangatlah penting 
untuk ditanamkan sejak anak pada usia dini, karakter biasanya disebut juga dengan budi 
pekerti. Seseorang dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah berhasil menyerap nilai dan 
keyakinan masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral didalamnya.7 
Keberhasilan dalam pendidikan karakter biasanya besar dipengaruhi oleh keluarga, 
karena pada kenyataannya seorang anak lebih banyak menghabiskan waktunya di lingkungan 
keluarga dari pada di lingkungan sekolah atau pun sosialnya. Oleh karenanya, peran orang 
tua sangatlah besar terhadap pendidikan karakter anak. Selain itu guru juga memiliki 
kewajiban dalam mendidik dan menjadikan anak didiknya berkarakter.  
Telah kita ketahui bahwa guru dituntut untuk menjadikan anak didiknya menjadi anak 
yang berkarakter. Padahal jika kita lihat kenyataannya, guru memiliki waktu yang lebih 
sedikit jika dibandingan dengan orang tua yang memiliki banyak waktu untuk mendidik anak. 
Oleh karenanya, guru harus berinisiatif dalam mengatasi permasalahan tersebut.  
Program parenting club, merupakan salah satu program yang dirasa paling efektif 
dalam mengatasi permasalahan diatas. Dengan program Parenting ini akan terjalin 
komunikasi antara guru dengan orang tua anak didik sehingga akan menghasilkan suatu 
kerjasama antara guru dengan orang tua dalam mendidik anak. Dari sinilah akan terlaksana 
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pendidikan yang optimal, yaitu pendidikan yang saling bersinergi di antara lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga. 
Pada hakikatnya, manusia belajar, tumbuh dan berkembang dari pengalaman yang 
dipeolehnya melalui kehidupan keluarga. Untuk sampai pada penemuan bagaimana ia 
menempatkan dirinya kedalam keseluruhan kehidupan dimana ia berada. Namun 
perkembangan manusia tidaklah dimulai dari suatu tabula rasa, melainkan mengandung 
sumber daya yang memiliki kondisi sosial kultural, fisik dan biologis yang berdeda-beda, 
yang tidak dapat dilihat terlepas dari kondisi sosial, kultural, fisik dan biologis dalam 
lingkunganya. Dengan demikian, selain sekolah dan guru, lingkungan keluarga dan orang tua 
juga memainkan peranan yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak sejak lahir.8 
Pada program parenting terdapat upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh guru 
bersama dengan orang tua yaitu dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam 
keluarga dan lingkungan sekitar yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Program ini 
juga berfungsi sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak. 
Orang tualah yang memiliki banyak waktu dalam mendidik anak melalui aktivitas-
aktivitas keseharian yang dicontohkan orang tua kepada anak serta pemberian keteladanan 
yang ditransformasikan melalui orang tua dan orang dewasa di lingkungannya. Dalam 
implementasinya, orang tualah yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian 
dan karakter anak. 
Berikut ini jenis-jenis program Parenting yang dapat dilaksanakan untuk lembaga-
lembaga PAUD, diantaranya: 1) Parents Gathering. Parents Gatering adalah pertemuan 
orang tua dengan pihak lembaga PAUD yang difasilitasi oleh panitia program Parenting guna 
membicarakan tentang program-program lembaga PAUD dalam hubungannya dengan 
bimbingan dan pengasuhan anak di keluarga dalam rangka menumbuh-kembangkan anak 
secara optimal. Materi dalam pertemuan dapat berbagai hal tetang kebutuhan tumbuh-
kembang anak, misalnya: tentang gizi dan makna, tentang kesehatan, tentang pendidikan 
karakter, penyakit pada anak, dan sebagainya; 2) Foundation Class. Foundation Class adalah 
pembelajaran bersama anak dengan orangtua di awal masuk sekolah dalam rangka orientasi 
dan pengenalan kegiatan sekolah. Dilaksanakan pada minggu-minggu pertama anak-anak 
mulai masuk sekolah di tahun ajaran baru; 3) Seminar. Seminar adalah kegiatan dalam rangka 
program parenting, yang dapat dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seminar. Misalnya 
dengan mengudang tokoh atau praktisi PAUD yang kompeten, pakar dongeng, phisikolog, 
dan lain-lain; 4) Hari Konsultasi. Hari Konsultasi adalah hari dengan kegiatan pertemuan 
konsultasi untuk orang tua yang dapat disediakan atau di buka oleh lembaga PAUD. Jumlah 
hari yang disediakan sesuai dengan tinggi rendahnya kasus atau jumlah orang tua yang 
melakukan konsultasi; 5) Field Trip. Field Trip adalah darmawisata, kunjungan wisata, atau 
kunjungan ke tempat-tempat yang menunjang kegiatan pembelajaran PAUD. Kegiatan 
kunjungan dilakukan bersama dengan orang tua. Misalnya kunjungan ke museum, kunjungan 
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ke bandar udara, pelabuhan, atau tempat-tempat lain yang sesuai dengan tema dalam 
pembelajaran; 6) Home Activities. Home Activities adalah aktivitas di rumah dibawa ke 
sekolah, yaitu membawa orang tua untuk menginap di sekolah. Hal tersebut bisa dilakukan 
dengan kegiatan perkemahan di lapangan apabila di sekolah tidak mampu menyediakan 
tempat menginap. Kegiatan yang dilaksakan adalah bimbingan bagaimana kegiatan dirumah 
yang baik untuk mendidik anak, dan menciptakan situasi yang kondusif untuk anak di rumah; 
7) Cooking on The Spot. Cooking on The Spot adalah anak-anak belajar menyiapkan 
masakan, menyajikan makanan dengan bimbingan guru atau bersama dengan orang tua; 8) 
Bazar Day. Bazar Day adalah menyelenggarakan bazar di lembaga PAUD, Anak-anak 
menampilkan karyanya yang dijual pada orang tua atau umum; 9) Mini Zoo. Mini Zoo adalah 
menyelenggarakan kebun binatang mini di sekolah, yaitu anak-anak membawa binatang 
kesayangannya atau binatang peliharaannya di rumah ke lembaga PAUD; dan 10) Home 
Education Video. Home Education Video adalah mengirimkan rekaman kegiatan 
pembelajaran anak-anak di lembaga PAUD pada orang tua dalam bentuk keping CD/DVD, 
agar dapat disaksikan dan dipelajari juga orang tua di rumah. 
 
 
Arti Penting Keluarga dan Kunci Sukses Pendidikan Karakter Bagi Anak 
Keluarga adalah tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak. Mereka berada 
dalam keluarga sejak dalam kandungan sampai menjelang pernikahan. Oleh karena itu 
peranan keluarga sangat penting dalam perjalanan seorang anak. 
Hal tersebut melatarbelakangi lembaga pendidikan anak usia dini merancang acara 
yang melibatkan peran orang tua di dalamnya, yaitu parenting club. Pendidikan karakter 
harus dilaksanakan sejak usia dini, karena usia dini merupakan, periode perkembangan yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal diatas seringkali disebut dengan masa golden 
age. Maka dari itu, dengan diadakannya program seperti ini di setiap lembaga pendidikan 
anak usia dini, akan sangat memudahkan pendidik dalam  upaya penanaman karakter pada 
anak untuk menjadi  lebih maksimal, efektif, dan efisien.  
Untuk menyukseskan acara ini, peran orang tua sangatlah dibutuhkan, karena di 
dalam parenting club ada berbagai macam kegiatan yang melibatkan peran orang tua di 
dalamnya, seperti  Pengajian Jumatan yang diadakan setiap hari Jumat minggu ke-1, belajar 
bareng hari sabtu yang diadakan setiap bulan di hari Sabtu dan Minggu ke-2, gerakan orang 
tua cinta buku, yakni peminjaman buku perpustakaan oleh orang tua seminggu 1x setiap 
jumat bersamaan dengan saat orang tua mengantar atau menjemput putra-putri mereka, dan di 
hari Sabtu saat kegiatan pertemuan orang tua, dan one day with parent, yaitu sehari bersama 
orang tua di sekolah. 
Kegiatan positif ini sangat membantu orang tua dalam upaya peningkatan wawasan 
dan membantu dalam proses pendampingan tumbuh kembang anak. Selain itu dengan adanya 
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kegiatan parenting club di sekolah-sekolah akan membuat orang tua ikut aktif dalam proses 
pendidikan anak usia dini. Selain peran aktif orang tua kegiatan ini juga meningkatkan 
kompetensi guru, dalam pelibatannya sebagai nara sumber kegiatan. 
Agar kegiatan parenting club senantiasa berjalan baik dan berkesinambungan, 
hendaknya para pendidik menjalin kerja sama yang baik antara guru dan orang tua, untuk 
mendapatkan pendidikan karakter yang berkesinambungan baik dirumah maupun di sekolah. 
Karena Proses kegiatan belajar mengajar di TK bertitik tumpu pada kerja sama yang baik 
antara guru dan orang tua, sehingga para orang tua bisa mengetahui program-program 
sekolah dan tujuannya, serta untuk memupuk rasa percaya dari orang tua kepada sekolah. 
Dengan adanya komunikasi yang baik dari sekolah pada orang tua, hendaknya orang 
tua mampu mengikuti kegiatan parenting club dengan baik pula, sehingga roda 
keberlangsungan kegiatan ini di sebuah lembaga sekolah tidak hanya bergantung pada satu 
figure saja yaitu pendidik atau guru. Tetapi orang tua juga bisa disiapkan untuk menggantikan 
posisi pendidik di sekolah bila saatnya anak berada di lingkungan dirumah.  
Sebagai seorang pendidik hendaknya guru selalu meningkatkan wawasan dan 
memperbarui pengetahuan agar dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang baru 
kepada peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat bermanfaat pada 
masyarakat sekitar. Karena kebanyakan orang tua siswa, kurang menambah wawasannya 
mengenai pendidikan anak usia dini, mereka lebih mengandalkan peran pendidik di sekolah. 
Padahal Orang tua hendaknya mampu memberikan pengetahuan dan mampu menjadi teladan 
yang baik bagi anaknya dalam lingkungan keluarga untuk menanamkan pendidikan karakter. 
Di samping menjadi seorang pendidik yang baik, pendidik juga harus memiliki 
kemampuan kepemimpinan (leadership) yang baik. Untuk memimpin sebuah tim dalam 
acara parenting club, dengan kemampuan merasa mampu tampil di hadapan publik. Maka 
pendidik juga pasti dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua. Untuk menekan 
biaya promosi lembaga pendidikan dan biaya acara parenting, karena dengan komunikasi 
yang baik dari pendidik maka akan tumbuh rasa loyalitas para orang tua pada sekolah, 
sehingga mereka akan dengan suka cita ikut serta mempromosikan pendidikan pada orang–
orang yang di kenal. Selain itu orang tua juga tidak akan ragu untuk ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan yang adala didalam parenting club.  
Dalam kegiatan parenting club, pemberdayaan masyarakat sekitar, sangatlah penting 
dilakukan, karena dengan melibatkan masyarakat pada proses kegiatan parenting club. Hat 
tersebut akan membuat interaksi dengan masyarakat sekitar makin terjalin dengan baik dan 
maksimal. Kemudian sebagai masyarakat hendaknya mendukung segala tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai oleh lembaga pendidikan, agar senantiasa beriringan dan tujuan 
pendidikan bisa dijalankan secara maksimal pula. 
Dalam kegiatan parenting club pun, hendaknya pendidik senantiasa memberikan 
kesempatan pada siswa untuk melakukan aktualisasi diri dimulai dari lingkungan terkecil 
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yaitu orang tua/wali murid. Jika kegiatan ini berjalan dengan baik maka hal ini adalah salah 
satu dari kelebihan dari potensi yang guru miliki.Tujuan akhir dari semua kegiatan hendaklah 
dilandaskan pada uapaya untuk selalu meningkatkan kulaitas sumber daya manusia yang ada 
baik itu pendidik, siswa maupun orang tua 
Jika semua kegiatan sudah terlaksana, hendaknya pendidik melakukan evaluasi 
mengenai pelaksanaan parenting club, untuk mengetahui apakah kegiatan-kegiatan di 
dalamnya, sudah mampu memberikan bukti nyata berkaitan dengan tumbuh kembang 
pendidikan karakter anak. 
 
Penutup 
Pendidikan karakter harusnya diberikan sejak dini, karena perkembangan anak sedang 
berlangsung sangat cepat. Sehingga, pendidikan karakter secara sistematis dapat diterapkan 
dalam pendidikan dasar dan menengah merupakan sebuah daya tawar berharga bagi seluruh 
komunikasi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mulai dari lembaga pendidikan pra-sekolah 
mulai melakukan kerja sama dengan pihak keluarga melalui berbagai program yang 
diberikan. Salah satunya yaitu program parenting. Kegiatan positif yang melibatkan orang 
tua, guru dan siswa dalam upaya peningkatan wawasan orang tua dalam proses mendampingi 
tumbuh kembang anak.9 
Jadi, program parenting club yaitu kegiatan yang dilakukan antara orang tua dan 
pihak sekolah dalam membahas proses tumbuh kembang anak dan berbagi permasalahannya 
agar terjadi kesinambungan dalam rangka optimalisasi potensi anak. Kegiatan parenting juga 
dilaksanakan untuk memberikan sosialisai tentang program-program yang diselenggarakan 
oleh lembaga PAUD. 
Secara umum tujuan program ini adalah mengajak orang tua bersama-sama untuk 
memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak. Selain itu program parenting dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam melaksanakan perawatan, 
pengasuhan, dan pendidikan anak di dalam keluarga dengan berlandaskan dasar-dasar 
karakter yang baik. Pada program parenting club terdapat upaya pendidikan yang 
dilaksanakan oleh guru bersama dengan orang tua yaitu dengan memanfaatkan sumber-
sumber yang tersedia dalam keluarga dan lingkungan sekitar yang berbentuk kegiatan belajar 
secara mandiri. Banyak hal-hal yang dapat dilaksanakan di sebuah lembaga PAUD yaitu 
seperti  pengajian jumatan yang diadakan setiap hari Jumat minggu ke-1, belajar bareng hari 
Sabtu yang diadakan setiap bulan di hari Sabtu minggu II, gerakan orang tua cinta buku 
(Peminjaman buku perpustakaan oleh orang tua seminggu 1x setiap jumat bersamaan dengan 
saat orang tua mengantar atau menjemput putra-putri mereka, dan di hari Sabtu saat kegiatan 
pertemuan orang tua), dan one day with parent, yakni sehari bersama orang tua di sekolah. 
Kegiatan positif ini sangat membantu orang tua dalam upaya peningkatan wawasan dan 
membantu dalam proses pendampingan tumbuh kembang anak. Dalam kegiatan parenting 
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pun, hendaknya pendidik senantiasa memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 
aktualisasi diri dimulai dari lingkungan terkecil yaitu orang tua/wali murid. 
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